MODUL 3
ANALI SI S FAKTOR

TUJUAN PRAKTIKUM
Tujuan dari praktikum modul 3 ini adalah :
1.  Mahasiswa memahami apayang dilakukan dalam proses Analisis Faktor;
2. Mahasiswa dapat menjalankan prosedur Analisis Faktor dalam SPSS;
3. Mahasiswa mampu menerapkan model Analisis Faktor dalam studi kasus
yang dihadapi.

MATERI PRAKTIKUM

1. Definis Analisis Faktor

Analisis ini mencoba menemukan hubungan antar sgumlah variabel-variabel yang
saling bebas satu sama lain sehingga dapat dibuat satu atau beberapa set variabel yang
lebih sedikit dari jumlah variabel awal. Dalam hal ini variabel yang memiliki korelas
terbesar akan berkelompok membentuk suatu set variabel (membentuk faktor).

2. Tujuan Analisis Faktor

a. Mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel (identifikasi struktur data) dengan
melakukan uji korelasi. Dalam hal ini mencakup 2 hal, yaitu :

- R Factor Analysis: jikakorelasi dilakukan antar variabel (kolom)
- Q Factor Analysis: jikakorelas dilakukan antar responden (baris)

b. Mereduks data; membuat sebuah variabel set baru (yang disebut faktor) untuk
menggantikan sgjumlah variabel tertentu. Yang perlu diperhatikan dalam mereduksi
datayaitu:

- Faktor dan kontrbusi variabel terhadap faktor;
- Factor loading;
- Factor score.

3. Asumsi Analisis Faktor

a. Perlu adanya multikolinearits, yaitu korelas antar variabel bebasnya harus cukup
kuat, misal di atas 0,5;

b. Korelas parsial (korelasi antar 2 variabel dengan menganggap tetap variabel yang
lain) yang terjadi harus kecil. Dalam aplikasi SPSS korelasi parsial ditunjukkan
dalam Anti-Image Correlation;

c. Pengujian seluruh matriks korelas (korelasi antar variabel), yang diukur dengan
besaran Bartlett Test of Sphericity atau M easure of Sampling Adequacy (M SA);

d. Pada beberapa kasus, asumsi Normalitas dari variabel-variabel atau faktor yang
terjadi sebaiknya dipenuhi.
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4. Prosesdalam Analisis Faktor
a. Menentukan variabel apa sgjayang akan dianalisis;

b. Menguji variabel-variabel yang telah ditentukan (dengan menggunakan metode
Bartlett Test of Sphericity serta pengukuran MSA);

c. Melakukan prosesinti, yaitu factoring;

d. Melakukan proses Factor Rotation atau melakukan rotasi terhadap faktor yang telah
terbentuk;

e. Interpretas atas faktor yang telah terbentuk, khuusnya memberi nama ats faktor
yang terbentuk tersebut, yang dianggap dapat mewakili variabel-variabel anggota
faktor tersebut;

f. Validas atas hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk telah
valid.

5. Menentukan Variabel yang L ayak

Tahap pertama pada andisis faktor adalah menilai mana sgja variabel yang dianggap
layak untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Pengujian ini dilakukan dengan
memasukkan semua variabel yang ada, kemudian pada variabel-variabel tersebut
dikenakan sgfumlah penguijian.

Logika pengujian adalah jika sebuah variabel memang memiliki kecenderungan
mengelompok dan membentuk sebuah faktor, maka variabel tersebut akan memiliki
korelasi yang cukup tinggi dengan variabel yang lain. Sebaliknya, variabel dengan
korelasi yang lemah dengan variabel yang lain cenderung tidak akan mengelompok
dalam faktor tertentu.

Contoh Kasus

Berikut contoh kasus, berkenaan dengan Pemerintah Kota Bandung yang bermaksud
mendirikan terminal terpadu di daerah Kota Bandung. Pihak Pemkot bermaksud untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan dan
membangun terminal terpadu dengan menggunakan metode Analisis Faktor. Untuk itu
dikumpulkan data 10 variabel dari 17 kecamatan di Kota Bandung. Variabel-variabel
yang dimaksud adalah :

Var. 1 : jJumlah preman/cal o angkutan umum (orang)

Var. 2 - hirarki kecamatan dalam lingkup daerah (skor)

Var. 3 . skala pelayanan kecamatan (skor)

Var. 4 : jumlah warga kecamatan (KK)

Var.5 : jumlah tenaga kerja yang tersedia (orang)

Var. 6 : luas lahan milik pemerintah yang di peruntukan termina (Ha)
Var. 7 - luas tanah milik perorangan (Ha)
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Var. 8 : jJumlah keuangan kecamatan (Rp)
Var. 9 : panjang ruas jalan (Km)
Var. 10 : kinerja prasarana (skor)

Datatersaji sebagai berikut :

kematan war. 1 war.2 war.3 var.4 var.s var g war.7 var.g var.9 var.10

1|Cicadas 12.00 710.00 840.00 32400 176.00 o 21.90| 17210.00 280| 35500.00
2| Arcamanik 8.00 530.00 SE0.00 122.00 47.00 o 15.20| 18277.00 420| 802000
3| Ujungberung 11.00 £10.00 F80.00 44000 287.00 B5.30 130.00| A9255.00 F.O0| 239000
4| Cibiru 14.00 850.00 950.00 921.00 519.00 o 35.80| 49215.00 500( 73100.00
5| Bandung Kidul 13.00 E50.00 780.00 74300 477.00 o 12.70| 53350.00 5.00| 74280.00
E|targacinta 53.00 510.00 £10.00 144.00 10.00 o 15.90| 20459.00 4.00( 19500.00
7 |Rancasari 12.00 590.00 840.00 93400 350.00 o 4000| 23132.00 G.00| 1030400
B kiaracondong 13.00 £50.00 210.00 58500 557.00 o 151.00| &4370.00 550| B2440.00
9| Batununggal 17.00 E50.00 890.00( 1038000  1009.00 o 24500| 1383200 14.00| 10350.00
10} Lengkong Z70o| 17s0000 141000 44400 a64.00 1860 280.001  9078.00 17.00|  1080.00
11| Regol 22000 1510000 1000.00 E74.00 F45.00 o 722000 V25100 17.50 72000
12 Astana Anyar 13.00 350.00 FE0.00 35500 352.00 o 00| 27EB.00 14.00 500.00
13] Andir 25000 1670000 120000 g37.00 787.00 o 3r3.00| 43RE3.00 2500 55000.00
14| Cicenda 2400 165000 130000 110200 1068.00 o §1.30| A9487.00 12.00| 42640.00
15| Sukasari 15.00 £10.00 850.00 359300 385.00 o 159.00|  8041.00 10.00|  9080.00
16| Cidadap 13.00 500.00 k000 23000 212.00 o 3B0.000  =1B4.00 10.00 480.00
17| Bandung YWetan 16.00 400.00 F50.00 24000 176.00 o 1520  &154.00 10.00 500.00
18

Untuk dapat melakukan penilaian terhadap kelayakan variabel di atas, yang perlu
diperhatikan bahwa satuan yang dimiliki oleh data (variabel) ternyata sangat bervarias
(Ha, skor, Km, Rp, dIl). Oleh karena itu, proses penilaian variabel untuk kasus dengan
data yang bervariasi dalam besaran, dilakukan dengan dua tahapan yaitu : standarisas
data dengan Z-scor e dan penilaian variabel. Perlunya dilakukan standarisasi terlebih
dahulu mengandung maksud untuk menghindari munculnya perbedaan yang sangat
mencolok sehingga akan menyebabkan bias dalam analisis faktor. Namun apabila data
yang dimiliki tidak bervarias dalam besaran, dapat langsung melakukan langkah
penilaian tanpa melakukan tahapan standarisas terlebih dahulu. Dengan demikian,
langkah-langkah pengoperasian program aplikasi SPSS adalah:

1. Setelah keseluruhan data yang dikumpulkan tersebut di entry, selanjutnya klik
menu analyze dan pilih sub menu Descriptive Statistics lalu Descriptives hingga
muncul tampilan :

Halaman 3 -3



MODUL 3
ANALI SI S FAKTOR

\ Descriptives

@ jurlah premandcal Wtllz
@ hirarki kecamatan dz

@ zk.ala pelayanan kec

@ jumlah warga kecam Beset |
# jumlah kenaga keria 1

@ luas lahar milk peme ﬂl
& luas tanah milik perol Help |
@ iumlah kenannan kﬁd

™ Save standardized values as vanables Optiotz...

2. Masukkan semua variabel ke dalam kotak Variable(s) dan aktifkan bagian Save
standardized values as variables. Abaikan bagian yang lain lalu tekan tombol
OK untuk menampilkan hasil standardisasi.

3. Selanjutnya perhatikan tampilan tabel data (buka data view). Perhatikan pada
kolom lanjutan telah muncul nila masing-masing variabel yang telah
distandarkan, yaitu dengan muncul nilai Z-score masing-masing variabel seperti :

zvar. 1 Zwar.2 Zvar.3 Zvar.4 zvar.s zvar. B Zvar.y Zvar.8 zvar.9 zvar. 10
1 -.62500 - 27063 -. 118583 -.80258 -.90909 -.30736 -. 70366 -.51887 -1.19522 L1Fe22
2 -1.33332 - 64704 -1.26123 -1.40355 -1.16755 -.30736 - 73857 - 47850 - 9BESS -.B4514
3 -.80203 - 47975 -.72930 -.45747 -.53797 371146 -.14038 1.07174 -.B7255 -.81321
4 - 27083 10579 37548 97356 23078 - 30736 -B3123 9192 -.83589 1.44595
5 - 44791 -.39510 -.32012 44355 .091&1 -.30736 -.75159 84835 -.34588 1.33291
=] -1.18624 - 68857 -1.05664 -1.33810 -1.45583 -.30736 -. 73482 -.39595 -.99922 -.30243
7 -.B2500 - 52157 - 11853 1.18075 -.32921 -.30736 - B0934 2.35361 - BF2E5 219148
g - 44791 -.31245 -.23829 -.01418 .35670 -.30736 02115 .BEE24 - 75422 97946
=l .26041 -.39610 08905 1.32165 1.85443 - 30736 45885 - B4EEE E3412 -.57558
10 203124 1.90423 221678 1.04155 .37989 89590 48480 -.82651 1.12412 -.85232
11 1.14583 1.40234 53915 23871 54529 -.30736 294434 -.89563 1.20579 -.86307
12 - 44791 -1.02346 -.85205 -.B9845 -.32259 -.30736 -B177T -1.06530 E3412 -.BEEES
13 1.67707 1.73693 1.35750 72365 1.11882 -.30736 1.12581 45264 2.59413 Fe735
14 1.45999 1.69511 1.76665 1.51206 2.04933 - 30736 -.34203 1.08052 30745 38837
15 -.09375 - 47975 08906 -.59730 -.31265 -.30736 01073 -.8B6574 -.01922 -.B61349
16 - 44791 - 70975 -.85205 -1.08224 -. 78649 -.30736 1.16229 -.86109 -.01922 -. 87023
17 08333 -.918590 -.89297 -1.05249 -.90909 -.30736 - 73857 -.8B6146 -.01922 -.BE9E3
4.  Setelah melakukan standarisasi, langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian

variabel. Adapaun langkah-langkah yang dilakukan dalam melaukan penilaian
variabel yaitu klik menu analyze dan pilih sub menu data reduction lau
factor...sebagaimana :
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we [Drata  Transform | gnalpze Graphs  Utilities  WWindows  Help

Fieports *
I = e Dgscriplive Statistics  » %I@IEI [ 2| |
] r Compare bMeans »
kcmatan . gz::ljtlel_mear Hade=l : war.3 war. 4 war.S

:adas [ Regression » | B540.00 324.00 175.00
zamanik | | Loglinear » SE0.00 122.00 97 .00
ngberung Classify > B90.00 440.00 287.00
Jiru | Drata Redustion > oo 51900
ndung KKidul | Scals » T 7o0.00 743.00 a477.00
rgacinta || Monparametric Tests » | 590 00 144.00 10.00
ncasari e * | sa0.00 354,00 550.00
sracondong [ _Multiple Response  * | 590.00 589,00 557 .00
tununggal 17.00 B50.00 890.00 1038 .00 1003 .00
agkong 27.00 1750.00 1410.00 944.00 564.00
gol 22.00 1510.00 1000.00 674 .00 545 .00
tana Anyar 13.00 350.00 GE0.00 359 .00 352 00
dir 25.00 1670.00 1200.00 837.00 787.00
sendn 24.00 1650.00 1300.00 1102.00 1068.00
kasari 15.00 510.00 590.00 393.00 355.00
ladap 13.00 500.00 560.00 230.00 212.00
ndung Ywetan 16.00 400.00 B50.00 240.00 175.00

Berikutnya akan muncul :

il ! Factor Analysis I

“arniables: K

]

jumlah prem andcalolE
v | @ hirarki kecamatan d
-I @ zkala pelayanan ke
@ jumlah warga kecan Beset
@ jumlah tenaga kerja

A luas lahan milik pe Ceamee!
< luas tanah milik perc Help
@ jumlah keuangan ke

@ panjang ruaz jalan (|

Easte

HHHAR

! @ kinerja prazarana (sl Selection " ariable:

i @ Zscore: jumlah prer =] I Wialue,. |

!

. Descriptives... | Extraction... | Fatation. .. I Scores... | Options... I

5.  Sesuai dengan kasus, maka masukkan semua variabel Z-score yang ada ke dalam
bagian Variables. Selanjutnya klik pada kotak Descriptives hingga nampak :

| Factor Analysis: Descriptives E3
|
= Statistics————————————
! i ]
o - Cancel |
¥ Initial solution
i Help |
il

3~ Correlation b atrix
9 I™ Coefficients I Inverse
f ™ Significance levels ™ Beproduced
T X ..
I Determinant ™ Anti-image
T EMO and Bartlett's test of sphericity r

— =

6. Pada bagian Correlation Matrix berisi berbagai aat pengujian dengan dasar
korelasi antar variabel. Untuk itu, pada bagian ini pilih dengan cara mengaktifkan
kotak pada Determinant, KMO and Bartlett’s test of Sphericity dan Anti-
image.

7. Abaikan bagian yang lain dan selanjutnya tekan tombol Continue untuk kembali
ke menu utama; kemudian tekan OK untuk dapat menampilkan output dari
aplikasi program SPSS.
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Sebelum melakukan pengujian, langkah yang harus dilakukan adalah menentukan
hipotesa terlebih dahulu. Adapun hipotesa untuk signifikansi adalah :

Ho : sampd (variabel) belum memadai untuk dianalisislebih lanjut
H1: sampel (variabel) sudah memadai untuk dianalisislebih lanjut
Sedangkan kriteria dalam melihat signifikansi adalah :

Sig > 0,05, makaHo diterima

Sig < 0,05, maka Ho ditolak

Selain itu perlu diperhatikan angka M SA (Measure of Sampling Adequacy), yaitu
berkisar 0 sampai 1 dengan kriteria:

- MSA =1; variabel tersebut dapat diprediks tanpa kesalahan oleh variabel lain
- MSA >0,5; variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisislebih lanjut

- MSA < 0,5; variabel tidak dapat diprediksi dan tidak dapat dianalisis lebih
lanjut, atau harus dikeluarkan dari variabel lainnya

Dalam aplikas SPSS, angka M SA ditunjukkan dalam Tabel matriks Anti I mage;
tepatnya pada sumbu diagonal matriks Anti-Image Correlation.

Output yang ditampilkan dari beberapa langkah aplikasi program SPSS yang dilakukan
di atas:

Correlation Matrix=

a. Determinant= 2. 282E-06

Nilai determinan yang dihasilkan adalah 2,292 x 10 , ini berarti menuankkan nilai
yang mendekati O; dan inilah yang diharapkan (Determinant = 0). Dengan demikian
matriks korelas yang terbentuk bukanlah matrik identitas.

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sarmpling

Adegquacy. 618

Bartlett's Test of Approx. Chi-Sguare 1483 670

Sphericity df 45
Sig. .0oo

Nilai KMO and Bartlett’s test adalh 0,618 dengan signifikansi 0,00. Oleh karena nilai
tersebut sudah di atas 0,6 dan signifikans jauh di bawah 0,05, maka variabel dan
sampel yang ada sebenarnya cukup dapat dianalisis |ebih lanjut.

Namun demikian, masih perlu diperhatikan nilai M SA yaitu dari tampilan output
tabel Anti Image.
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Perhatikan bagian Anti-lmage Correlation, khususnya pada nilai korelasi yang
bertanda a (arah diagonal dari kiri atas ke kanan bawah); nilai MSA variabel jumlah
preman/calo angkutan umum = 0,736; variabel hirarki kecamatan dalam lingkup
regional = 0,755; dan seterusnya untuk variabel yang lain.

Dengan kriteria nilai MSA tersebut, terlihat MSA variabel luas lahan milik pemerintah
(6,772E ), jumlah keuangan kecamatan (0,382) dan Kinerja prasarana (0,360) tidak
memenuhi batas 0,5. maka variabel tersebut dikeluarkan dan perlu dilakukan proses
pengujian ulang. Namun apabila terdapat Iebih dari 1 variabel yang memiliki M SA
di bawah 0,5, maka yang dikeluarkan adalah variabel dengan M SA terkecil; dan
proses penilaian tetap harus dilakukan pengulangan. Dengan demikian variabel yang
harus dikeluarkan adalah luas lahan milik pemerintah.

Yang perlu diperhatikan bahwa dalam proses penilaian ulang ter sebut, langkah-
langkah yang dilakukan = langkah penilaian sebelumnya. Hanya saja tidak lagi
memasukkan variabel yang telah dinyatakan har us dikeluar kan.

6. Factoring dan Rotasi

Proses inti dari analisis faktor adalah melakukan ekstraks terhadap sekumpulan variabel
yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Banyak metode untuk melakukan
proses ekstraksi, namun metode yang populer digunakan adalah Principal Component
Analysis, sebagaimana akan dibahas dalam kasus berikut.

Setelah satu atau |ebih faktor terbenruk, dengan sebuah faktor berisi sggumlah variabel,
mungkin saja sebuah variabel sulit untuk ditentukan akan masuk dalam faktor yang
mana. Atau jika yang terbentuk dari proses factoring hanya satu faktor, bisa sgja sebuah
variabel diragukan apakah layak dimasukkan dalam faktor yang terbentuk atau tidak.
Untuk mengatasi hal tersebut, bisa dilakukan proses rotasi pada faktor yang terbentuk
sehingga memperjelas posisi sebuah variabel, akankah dimasukkan pada faktor yang
mana

Contoh Kasus

Masih dengan menggunakan data terdahulu, namun data yang belum distandarkan
sebagai contoh kasus, akan coba dilakukan analisis faktor untuk mengetahui apakah
varaiebl-variabel tersebut dapat direduksi menjadi satu atau lebih faktor.

Dengan demikian dilakukan :

1. Dari tampilan data yang telah di entry, klik menu analyze dan pilih sub menu data
reduction lalu factor.

2. Masukkan semua variabel (kecuali variabe luas lahan milik pemerintah) ke
dalam kotak Variables. Kemudian klik pada bagian extr action hingga tampak:
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« Factor Analysis
Factor Analysis: Extraction

1 —Analyze——————————— |' Display——————— Cancel

1 LR | Principal components

1  Correlation matris ¥ Urinotated factor solution
Help

adl]

" Cowariance matrix ™ Scree plot

i — Emtract

' Eigenvalues over I'I
! " Mumber of factors: I

! Magimurn lterations for Convergence: |25

3. Daam menu Extraction berisikan berbagai tools untuk melakukan proses ekstraksi
variabel (factoring). Pada bagian Method tetapkan pada pilihan Principal
Components (pilihan ini sudah default). Kemudian untuk bagian Analyze tetap
pada pilihan Correlation Matrix; aktifkan unrotated factor solution dan Scree
plot pada bagian Display; sedangkan eigenvalues over tetap pada angka 1 dan
Maximum iteration, juga tetap pada angka 25. abaikan bagian yang lain dan tekan
tombol Continue untuk kembali ke menu utama.

4. Selanjutnyaklik pada bagian Rotation hingga muncul tampilan:

Factor Analysis: Rotation

e

& Mone = Quartimas

 Warimax " Equamax ﬂl

" Direct Oblimin ¢ Promas Help |
elta: ID— Kappa |4—

— Dizplay

¥ Eotated solution [ Loading plot{s]

k&= [terations far Eonyeraence: |25

Pada Method berisikan berbagai metode rotasi; untuk itu pilih Varimax. Sedangkan
sehubungan dengan proses rotasi, untuk dapat menampilkan output, maka pilih Rotated
Solution dan Loading plot(s) pada Display. Biarkan Maximum Iterations for
Conver gen tetap pada angka 25. selanjutnya tekan tombil Continue untuk kembali ke
menu utama.

5. Berikutnyaklik pada bagian Options hingga muncul :
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Factor Analysis: Options I
— Mizzing “Walues

% Fuclude cazes listwize c I
o ance |

" Exclude cazes painwize

" Beplace with mean Help |

— Coeffizcient Display Format
[ Sorted by size
I Suppress absolute walues less than: |.1 ]

Pada bagian ini yang diharapkan yaitu agar tampilan output dengan sendirinya telah
mengurutkan nilai dari yang terbesar untuk keseluruhan variabel. Untuk itu klik Sorted
by size pada Coefficient Display Format. Abaikan bagian yang lain kemudian tekan
tombol Continue untuk kembali ke menu utama.

6. Tekantombol OK untuk menampilkan output :

Communalities

: Initial Extraction
J;nr; Laui;apnrirrr:]ir;:]c ?ul?ang) 1.000 840
inghup s hon | 1000|842
Cocantatan (oko oo | T
{LJET;maTaarﬁiK) 1.000 892
i nede 1V | yoog | s
::;Jearirt:r?ggnr?ll-lllg) 1.000 A91
\etomaten () oo | e
panjang ruas jalan (kKm) 1.000 787
kineria prasarana (gkar) 1.000 54

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Communalities merupakan nilai yang menunjukkan kontribusi variabel tersebut
terhadap faktor yang terbentuk. Dapat juga didefinisikan sebagai besaran nilai varians
(dalam persentase) suatu variabel yang dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.
Nilai communalities ini sama pengertiannya dengan nilai koefisien determinasi
(pada model regresi).

Pada tabel di atas misalnya, nilai communalities variabel jumlah preman/calo angkutan

umum = 94%; ini berarti sebesar 94% varians dari variabel jumlah preman/calo
angkutan umum dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.
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Untuk variabel hirarki kecamatan dalam lingkup daerah, nilai communalities = 84,2%.
Hal ini berarti sekitar 84,2% varians dari variabel hirarki kecamatan dalam lingkup
daerah dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Demikian seterusnya dengan
variabel lainnya.

Semakin besar communalities sebuah variabel, berarti semakin erat hubungannya
dengan faktor yang ter bentuk.

Tatal Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Sgquared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Component | Total | % ofVariance | Cumulative % | Total | %ofVariance | Curnulate % | Total | %ofVariance | Cumulative %
1 4,956 45,166 54,066 4,956 45,166 55,066 4914 44,506 54,506
2 2434 27.046 B2112 2434 27.046 B2112 2478 27816 B2112
3 54 f.144 84,266
4 445 4943 83209
g 280 3228 8 436
fi 178 1.958 88385
7 8.884E-02 588 89383
a 3548E-02 384 89,777
q 2.005E-02 223 100,000

Extraction Method: Principal Companent Analysis

Berdasarkan tabel di atas ada beberapa hal yang dapat diketahui :

- Nilai eigenvalues, yang menunjukkan jumlah variabel yang menjadi anggota suatu
faktor.

- Besaran varians yang dapat dijelaskan oleh faktor dengan sgjumlah variabel
pembentuknya.

- Jumlah faktor yang dapat terbentuk oleh sejumlah variabel yang dimiliki.

Setelah dilakukan ekstraksi, tampak dalam tabel di atas bahwa faktor yang terbentuk
sebanyak 2 faktor, dengan masing-masing mempunyai nilai eigenvalues 4,956 dan
2,434. sesuai dengan definisi eigenvalues, berarti kita dapat mengatakan bahwa faktor-1
beranggotakan 4,956 variabel dan faktor-2 beranggotakan 2,434 variabel (faktor yang
mempunyai nilai eigenvalues < 1, berarti tidak mempunyai anggota variabel
pembentuk faktor).

Tabel di atas menunjukkan adanya 9 component (variabel) yang dimasukkan dalam
analisis faktor dengan masing-masing variabel memiliki varians 1, maka total varians
adalah 9x1 =9.

Sesuai dengan jumlah faktor yang terbentuk dan jumlah variansi masing-masing
variabel yang diketahui, selanjutnya dapat dijelaskan oleh masing-masing faktor
maupun oleh keseluruhan faktor yang terbentuk (baik sebelum dirotas dan setelah
dirotasi).

- Variansi faktor-1: (4,956/9) x 100% = 44,066%
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- Varians faktor-2 : (2,434/9) x 100% = 27,046%

Artinya bahwa sebesar 44,066% variasni dari variabilitas pembentuk faktor-1 dapat
dijelaskan faktor tersebut, dan sebesar 27,046% variansi dari variabilitas pembentuk
faktor-2 dapat dijelaskan oleh faktor tersebut.

Sedangkan total kedua faktor tersebut akan mampu menjelaskan 82,122% (atau
44,066% + 27,046%) dari variabilitas kesembilan variabel asli tersebut.

Selain dari tabel Total Varians, yang menjelaskan dasar perhitungan dalam menentukan
jumlah faktor, untuk melihat berapa jumlah faktor yang tebentuk dapat pula dilihat pada
grafik :

Scree Plot

5

5

44

Eigenwalue

L
1 2 3 4 ] B T g ]

Component Mumber

Nilai batas eigenvalues pembentuk faktor adalah 1; apabila kurang dari 1 berarti tidak
terdapat variabel pembentuk faktor. Dengan demikian, dari grafik tersebut tampak
bahwa ada 2 faktor yang terbentuk. Hal ini berarti sama dengan hasil pendefinisian
sebelumnya.
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Component Matri=®

Compaonent
1 2

946 =211

jumlah premanicalo
angkutan umum {orang)

skala pelayanan
kecamatan {skar)

hirarki kecamatan dalam
lingkup daerah iskar

jumlah tenaga kerja yang
tersedia {arana)

jumlah warga
kecamatan (Kk)

panjang ruas jalan (Km) 784 -410

luas tanah milik
perorangan (Ha)

kinerja prasarana (skor) 437 H16

jumlah keuangan
kecamatan (Rp)

431 | 9.067E-02

A16 | -5.61E-02

857 AT4

200 a0z

479 -.a04

124 14

Extraction Method: Principal Component Analysis.
4. 2 components extracted.

Tabel Component Matrix di atas menunjukkan nilai loading factor masing-masing
variabel terhadap faktor. L oading Factor adalah nilai yang menunjukkan hubungan
(korelasi) suatu variabel terhadap faktor. Apabila suatu variabel mempunyai nilai
loading factor terbesar pada faktor tertentu (dibanding faktor lainnya), maka variabel
tersebut akan menjadi anggota atau pembentuk faktor tersebut. Nilai loading factor
yang disarankan sebagai penentu komponen faktor yaitu setidaknya bernilai 0,7
(korelasi > 0,7). Hal ini sesuai dengan pendefinisian koefisien korelasi bahwa (0,7 <r <
0,9) dikatakan bahwa adanya hubungan yang kuat antar variabel yang diteliti.

Dari tabel Component Matrixs di atas dapat pula diketahui distribusi variabel terhadap
2 faktor yang terbentuk. Cara yang dilakukan untuk melihat distribus variabel tersebut
yaitu dengan membandingkan nilai |oading factor suatu variabel pada faktor-faktor yang
ada, misal :

- korelasi variabel jumlah preman/calo angkutan umum dengan faktor-1 adalah
+0,946, berarti menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Sedangkan dengan faktor-
2 mempunyal korelas —0,211, yang berarti tidak adanya hubungan antara variabel
jumlah preman/calo angkutan umum dengan faktor-2. dengan demikian, variabel
jumlah preman/calo angkutan umum dimasukkan dalam komponen faktor-1.

Hal ini berlaku pula untuk variabel lainnya.

Apabila daam ekstraks yang dilakukan ini masih dirasa belum dapat diyakini,
misalnya masih adanya suatu variabel yang belum jelas akan menjadi komponen faktor
mana, maka langkah rotas harus dilakukan. Sebagai contoh dalam kasus ini yaitu
variabel luas tanah milik perorangan yang mempunyai nilai loading factor pada faktor-1
= +0,579 dan pada faktor-2 = -0,505. ha ini masih belum dapat diyakini variabel
tersebut akan masuk dalam komponen faktor-1 atau faktor-2. setelah dilakukan proses
rotasi dengan metode varimax, hasiinya:
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Rotated Component Matris®

Camponent
1 2

jumlah premanicalo
angkutan umum (orang)

hirarki kecamatan dalam
lingkup daerah {gkor)

skala pelayanan
kecamatan (skar)

panjang ruas jalan (km) 830 -.305
jumlah tenaga kerja yang

865 | -B.69E-02

816 | 6.297E-02

Aan 210

tersedia {orang) a1 284
jumlah warga
kecamatan (KK) 718 B0z
luas tanah milik

40 - 426

perorangan (Haj
kinetja prasarana (skory | 7.061E-03 924

jumlah keuangan
kecamatan (Rp)

Extraction Method: Principal Compaonent Analysis.
Rotation Method: Warimax with Kaiser Mormalization.

3. Rotation converged in 3 iterations.

4 640E-03 422

Setelah dilakukan rotasi dapat disimpulkan :

- Faktor-1 mempunyai komponen variabel-variabel :
Jumlah preman/calo angkutan umum

Hirarki kecamatan dalam kingkup daerah
Skala pelayanan kecamatan

Panjang ruas jalan

Jumlah tenaga kerja yang tersedia

Jumlah warga kecamatan

N o g DN

L uas tanah milik perorangan

- Faktor-2 mempunyai komponen variabel-variabel :
1. Kinerjaprasarana
2. Jumlah keuangan kecamatan

- Variabel luas lahan milik pemerintah tidak menjadi komponen baik faktor-1 maupun
faktor-2. Hal ini dikarenakan variabel tersebut dianggap kurang mempunyai hubungan
(korelasi < 0,7) terhadap kedua faktor yang tebentuk.
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